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Masyarakat Hadrami secara tradisional terbagi dalam sistem yang disebut 
sebagai “sistem stratifikasi sosial ascriptive” yang mempengaruhi hampir setiap 
aspek kehidupan, termasuk sosial, agama, ekonomi, politik.Sistem stratifikasi ini 
mengatur masyarakat dalam kelompok-kelompok yang berbeda menurut 
keturunan mereka. Penelitian ini akan mengkaji Sistem pemargaan dan nilai-nilai 
yang terkandung dalam nama marga yang disandang oleh masyarakat keturunan 
Arab. Disamping itu, penelitian ini juga mengkaji relasi sosial yang ditimbulkan 
dari pemargaan masyarakat keturunan dengan masyarakat pribumi.Penelitian ini 
menggunakan metode padan dengan teknik pancing, cakap semuka, teknik rekam 
dan teknik catat dalam menggali sumber-sumber data.Adapun metode 
penyajiannya, disajikan secara informal.Masyarakat keturunan Arab yang 
dijadikan objek penelitian adalah masyarakat keturunan Arab Pasar Kliwon 
Surakarta Jawa Tengah.Penelitian ini memanfaatkan teori Chaer (2013) dalam 
menganalisis penamaan marga-marga keturunan Arab di Pasar Kliwon 
Surakarta.Adapun, untuk menganalisis relasi sosial pemargaan dengan sistem 
stratifikasi sosial ascriptive memanfaatkan pendapat Sibarani(2004). Berdasarkan 
hipotesa awal, tiap-tiap nama marga keturunan Arab di Pasar Kliwon Surakarta 
memiliki latar belakang penamaan dan makna yang bervariasi secara kebahasaan 
maupun kaitannya dengan budaya. Adapun hipotesa awal tersebut ditemukan latar 
belakang penamaan marga berdasarkan penyebutan sifat khas, penemu-pembuat, 
tempat asal, keserupaan.Selain itu makna nama-nama marga keturunanan Arab di 
Pasar Kliwon Surakarta dapat terdiri dari makna futuratif, situasional, dan 
kenangan.Pemargaan ini berdampak pada hubungan sosial diantara keturunan 







1.1 Latar Belakang Masalah 
Komunitas Arab imigran di Indonesia dikenal dengan sebutan Hadhrami 
karena nenek moyang mereka mayoritas berasal dari negri Hadhramaut di 
Yaman.Kedatangan mereka ke Indonesia terbagi menjadi 3 
gelombang.Gelombang pertama sejak abad ke-12 M, yaitu sejak kedatangan 
Ulama Ba’lawi dari marga Shihab.Gelombang kedua pada awal abad ke-18 yang 
terdiri dari marga Assegaf, al-Habsyi, al-Haddad, Alaydrus, Alatas, al-Jufri, 
Syihab, Shahab, Jamalulail, al-Qadri, Basyaiban dan Bin Yahya. Kemudian 
disusul gelombang ketiga di awal abad ke-19 yang mayoritas adalah non Habaib 
atau yang disebut dengan Ghabiliyang membawa misi sosial, ekonomi di samping 
agama, berbeda halnya dengan gelombang pertama dan kedua yang mayoritas 
golongan Habib dan Sayyid yang misi utamanya lebih berkiprah dalam dunia 
dakwah penyebaran agama Islam. 
Masyarakat Hadrami secara tradisional terbagi dalam sistem yang disebut 
sebagai “sistem stratifikasi sosial ascriptive” yang mempengaruhi hampir setiap 
aspek kehidupan, termasuk pekerjaan. Sistem stratifikasi ini mengatur masyarakat 
dalam kelompok-kelompok yang berbeda menurut keturunan mereka 
(Kesheh,2007:21) 
Golongan Sayyid, Habib, Syarif dan Wan (komunitas Melayu) bagi orang 
Arab Hadrami merupakan penggolongan tingkatan sosial tertinggi berdasarkan 
profesi secara turun menurun yang kemudian menentukan status sosial dan 
melahirkan tata karma pergaulan di lingkungannya.Mereka memasuki Hadramaut 
pada tahun 295 M setelah bertolak dari Basyrah di Iraq. Para Sayyid ini dikenal 
sebagai ulama yang paham tentang Islam sehingga banyak dari mereka yang 
menjadi guru, mubaligh, dai yang berpengaruh dan dihormati oleh masyarakat 
seperti Habib Munzir bin Ali Assegaf, Habib Anis yang setiap hari, kuburannya 
banyak dikunjungi peziarah. 
Fenomena-fenomena kebahasaan yang terdapat dalam nama-nama marga 
keturunan Arab tidak bisa lepas dari hal-hal yang melatarbelakangi penamaan 
marga tersebut  dan relasi sosial yang ditimbulkan oleh pemargaan tersebut. 
Relasi sosial ini ditentukan oleh kebudayaan asli masyarakat keturunan Arab 
(Hadramaut) dengan kebudayaan yang ada Indonesia.Oleh karena itu, diperlukan 
kajian Antropolinguistikuntuk mengungkap dan menjelaskan konsep pemargaan 







Kecamatan Pasar Kliwon merupakan pusat kegiatan masyarakat keturunan 
Arabdi Surakarta.Di kecamatan Pasar kliwon terbagi menjadi 9 kelurahan.dari 
sembilan kelurahan yang ada,kelurahan yang paling banyak dihuni oleh 
masyarakat keturunan Arab adalah di Kelurahan Pasar Kliwon.  
Masyarakat Keturunan Arab hidup berdampingan dengan masyarakat 
pribumi.Interaksi anatara masyarakat keturunan Arab dengan masyarakat pribumi 
menimbulkan suatu fenomena akulturasi sosial-budaya yang unik untuk dikaji 
secara mendalam.Fenomena akulturasi sosial–budaya tersebut, sebagian menyerap 
secara selektif, dan sebagian berusaha menolak pengaruh itu.dampak akulturasi 
antara kebudayaan asli Indonesia dengan masyarakat keturunan Arab dapat terjadi 
pada bidang keagamaan, ekonomi, politik maupun kebahasaan yang ditandai 
dengan adanya masjid-masjid, toko-toko dan sejumlah teradisi yang tampak pada 
sejumlah tempat di Pasar Kliwon. Adapun untuk menahan arus akulturasi sosial-
budaya yang yang lain, masyarakat keturunan Arab menggunakan sistem 
penamaan marga yang digunakan sebagai identitasnya. 
Fenomena pemargaan keturunan Arab merupakan salah satu bentuk 
identitas keturunan Arab dijaga dan dipegang teguh oleh masyarakat keturunan 
Arab.Mereka beranggapan bahwa masyarakat keturunan Arab adalah keturunan 
yang terhormat, sehingga mereka sangat menjaga konsep nasab.Dalam konsep 
keturunan Arab dapat tercermin melalui tradisi pernikahan.Dalam tradisi 
pernikahan,perempuan keturunan Arab harus menikah dengan laki-laki keterunan 
Arab pula, sedangkan laki-laki lebih bebas karena mereka dapat menikah dengan 
non keturunan Arab.  Hal ini disebabkan karena apabila anak perempuan menikah 
dengan selain keturuna Arab maka konsep pemargaan mereka akan terputus, 
sedangkan dari pihak laki-laki tidak akan terputus, karena konsep pemargaan 
merujuk pada nasab laki-lakinya. Walaupun adapula yang berpendapat bahwa 
keturunan Arab terutama  golonganSayyid, Habaib, SyarifdanWan harus menikah 
dengan golongannya pula. Hal tersebut menimbulkan suatu dampak sosokultural 
pada pernikahan keturunan Arab yang berimplikasi pada pemargaan keturunan 
Arab. 
Fenomena pemargaan masyarakat keturunan Arab merupakan kajian yang 
menarik dan belum banyak diketahui oleh masyarakat luas.Oleh karena itu, 
penelitian mengenai sistem pemargaan keturunan Arab ini merupakan kajian yang 
diprioritaskan untuk mengungkap fenomena-fenomena pengidentitasan 
masyarakat keturunan Arab yang dalam dekade ini mulai mendapat perhatian 
khusus oleh masyarakat di Indonesia. Dengan mengungkap tradisi pemargaan ini 
akan daya tarik tersendiri kepada pembaca akan kebhinekaan bangsa Indonesia 







1.2 Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pemargaan masyarakat keturunan Arab Pasar Kliwon 
Surakarta? 
2. Bagaimana Relasi sosial yang ditimbulkan dari pemargaan masyarakat 
keturunan Arab Kecamatan Pasar KliwonSurakarta? 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian antara lain 
mendeskripsikan konsep pemargaan masyarakat keturunan Arab Pasar Kliwon 
Surakarta dan mendeskripsikan relasi sosial yang ditimbulkan dari pemargaan 
masyarakat keturunan Arab Pasar Kliwon Surakarta. 
1.3 Urgensi Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterikatan khusus baik secara teoritis maupun 
praktis yang menjadikan suatu penelitian penting dan bermakna.Kemudian, hasil 
dari penelitian ini diarahkan untuk menemukan dan menjawab beberapa hal. 
Pertama, mengungkapfenomena tradisi pemargaan masyarakat keturunan Arab 
yang pada dekade ini,Fenomena tersebut belum banyak diketahui masyarakat luas 
akan sistem, makna dan maksud dari pemargaan keturunan Arab.Disamping itu 
juga, masyarakat keturunan Arab muali banyak yang menjadi tokoh, khususnya 
dalam bidang keagamaan. 
Kedua, hasil penelitian ini memberikan penjelasan tentang relasi sosial 
antara masyarakat keturunan Arab Pasar Kliwon dengan masyarakat  pribumi 
yang muncul akibat interaksi sosial baik dalam hal sosial, ekonomi, agama, dan 
budaya yang menimbulkan suatu isu yang berkembang pada saat ini. 
Keempat, mengungkap dampak sosiokultural yang berkembang di 
masyarakat akibat interaksi antara masyarakat keturunan Arab dengan masyarakat 
pribumi, sehingga dengan mengetahui dampak tersebut kita dapat kita dapat 
mengembangkan hal-hal positf dan mengantisipasi dampak negatif. 
Kelima,Dengan pendeskripsian bentuk-bentuk pemargaan keturunan Arab 
tersebut akan menjadi sumbangan pada kajian Antropolinguistik yang pada masa 








1.4 Luaran yang Diharapkan 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dari karya ilmiah 
yang bisa menyumbangkan data fisik tentang kekayaan tradisi sosial, budaya dan 
kebahasaan dalam hal ini sistem tradisi pemargaan keturunan Arab Pasar 
Kliwonuntuk diinventarisasikan oleh dinas pemerintah kota yang yang terkait, 
dalam hal ini, yaitu Badan Penelitian dan Pengembangan (LITBANG) Jawa 
Tengah, Kesbangpol Surakarta dan Bappeda Surakarta. Selain itu, penulis juga 
berharap hasil penelitian ini bisa memberikan manfaat pengetahuan dan informasi 
untuk masyarakat luas ataupun masyarakat setempat, lebih khusus lagi, untuk 
masyarakat etnis Pasar Kliwon.Harapan yang terakhir, hasil penelitian ini layak 
untuk dipublikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah dan dapat memperkaya literatur 




Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan,terdapat beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 
Pertama, penelitian oleh  Dede Marinih yang berjudul “Nama-Nama 
Rumah Makan di Kota Padang”. Dalam makalah tersebut menjabarkan 
bahwatiap-tiap nama-nama rumah makan di Kota Padang memiliki latar belakang 
penamaan dan makna nama yang berbeda. Latar belakang penamaan rumah 
makan yang ditemukan yaitu latar belakang berdasarkan nama pembuat, tempat 
asal, keserupaan, lokasi atau tempat usaha, bahan, dan sistem penamaan lain. 
Selain itu makna nama yang terkandung pada nama-nama rumah makan di Kota 
Padang terdiri dari makna nama futuratif, situasional dan makna nama kenangan.  
Kedua, penelitian I Dewa Putu Wijana  tahun 2014, yang berjudul “Studi 
Tentang Nama-Nama Badan Usaha di Daerah Istimewa Yogyakarta” bahwasanya 
penggunaan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa daerah, dan resistensi bahasa-bahasa 
yang terdominasi di dalam peraktik penamaan badan-badan usaha di Yogyakarta 
terpengaruh bahasa-bahasa asing. Dari hasil penelitian tersebut tampak bahasa 
inggris yang paling banyak mempengaruhi penamaan nama-nama badan usaha di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, adapun bahasa asing lain turut mempengaruhi 









Ketiga, penelitian Arif Nur Rahman  tahun 2014 yang berjudul “Variasi 
Fonologis Dialek Arab Pasar Kliwon, Surakarta”. Penelitian tersebut 
memfokuskan pada persoalan kajian bahasa dari aspek fonologis saja dan belum 
mengkaitkannya dengan persoalan diluar kebahasaan seperti aspek budaya. 
Keempat, penelitian olehLianta A Br Kaban tahun2012tentang“Makna 
„Rurun‟ dalam Masyarakat Batak Karo :Suatu Kajian 
Antropolinguistik”.Daripenelitian tersebut, membahas makna tiap-tiap “rurun” 
pada masyarakat Batak Karo dan.menemukan fakta dariketerkaitan “rurun” 
dengan kehidupan dan kebudayaan masyarakat Batak Karo.   
Kelima, penelitian oleh Titin Widarti. 2010. Asimilasi Sosial-Budaya 
Komunitas Keturunan Arab di Kelurahan Codet Balekambang, Jakarta Timur. 
Penelitian tersebut hanya membahas bentuk asimilasi yang terjadi melalui 
perkawinan dan melalui budaya (antar golongan minoritas (keturunan Arab) 
dengan golongan mayoritas (masyarakat Codet Balekambang) dan belum 
mengkaitkannya dengan pemargaan keturunan Arab dalam kaitannya antara 
budaya dan bahasa. 
Dari berbagai penelitian di atas, belum ada yang mengkaji tentang 
penamaan marga di Pasar Kliwon Surakarta yang di tinjau dari aspek kebahasaan 
dalam hubungannya dengan kebudayaan setempat.Ditambah lagi, penelitian 
sebelum-sebelumnya belum ada yang mengkaji penamaan marga di  daerahPasar 
Kliwon Surakarta yang di daerah tersebut banyak ditinggali masyarakat keturunan 
Arab. Penelitian di atas juga belum ada yang mengkaji pemargaan keturunan Arab 
yang dalam hal ini disebabkan karena kajian antropolinguistik belum berkembang 
secara menyeluruh.Padahal dalam mengkaji suatu bahasa selalu dipengaruhi aspek 
budaya setempat. Oleh karena itu,penelitian ini mengkaji tentang sistem 
penamaan marga sebagai identitas masyarakat keturunan Arab Kecamatan Pasar 
Kliwon Kota Surakarta dan relasi sosial yang ditimbulkan dari pemargaan tersebut 
dengan berpijak pada teori penamaan Chaer (1995:44-52) dan teori pemaknaan 




Metode dan teknik dalam subbab ini mengacu pada tiga macam yaitu 
metode dan teknik penyediaan data, metode dan teknik analisis data, serta metode 
dan teknik penyajian hasil analisis.  Berikut ini penjabaran dari masing-masing 







Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian nama-nama 
marga keturuna Arab di Pasar Kliwon Surakarta adalah metode cakap atau 
percakapan.Metode ini memanfaatkan teknik pancing, teknik rekam.Setelah 
semua data didapatkan maka tahap selanjutnya adalah pengklasifikasian data.Data 
diklasifikasikan menjadi dua aspek yaitu aspek penamaan dan aspek pemaknaan. 
Dalam aspek penamaan, peneliti mencari informasi-informasi mengenai sebab-
sebab atau peristiwa apa yang melatarbelakangi penamaan tersebut. Adapun  
dalam aspek pemaknaan peneliti mencari informasi mengenai makna-makna yang 
terkandung dalam nama-nama marga keturunan Arab baik dari segi bahasa 
maupun budaya yang mempengaruhinya. 
Setelah tahap penyediaan data dilakukan, maka data yang sudah terkumpul 
mulai dianalisis.Dalam menganalisis data nama-nama marga keturunan Arab, 
peneliti menggunakanmetode padan.Sebagaimana dalam Sudaryanto (1993:13) 
metode padan adalah yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi 
bagian dari bahasa yang bersangkutan.Teknik dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik Pilihan Unsur Penentu (PUP). 
Tahap ini merupakan tahap akhir setelah selesai menganalisis data yang 
diperoleh.Pada tahap ini, peneliti berupaya menampilkan data dalam bentuk 
laporan tertulis mengenai hal yang sudah dihasilkan dari kerja analisisnya. 
 
BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Jumlah Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang  2.550.000 
2 Bahan habis pakai 3.550.000 
3 Perjalanan dan Akomondasi 3.500.000 
4 Lain-lain: Administrasi, Publikasi, 
Seminar, Laporan 
2.900.000 











4.2 Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2 Format Jadwal Kegiatan 
No Jenis Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 
1 Administrasi perizinan Minggu 
1 
   
2 Pertemuan awal peneliti 
utama dan anggota peneliti 
Minggu 
2 
   




   
4 Penetapan pembagian kerja Minggu 
2 
   
5 Klasifikasi data tulis Minggu 
3 
   
6 Penentuan informan sampel Minggu 
4 
   
7 Perekaman data lisan  Minggu 
1 
  
8 Pentranskripsian data  Minggu 
2 dan 3 
  
9 Analisa data (masalah 1)  Minggu 
4 
  
10 Analisa data (masalah 2)   Minggu 
1 
 
11 Analisa data (masalah 3)   Minggu 
2 
 
12 Penulisan laporan   Minggu 
3 dan 4 
Minggu1 
dan 2 
13 Seminar hasil    Minggu 
3 
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Lampiran 2Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
Material  Justifikasi 
Pemakaian 
Kuatitas  Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Sewa handycam   1 buah 1.500.000 1.000.000 
Sewa recorder   1 buah 500.000 500.000 
Fotokopi  buku / 
jurnal referensi 
terkait  
 6 buah 150.000 900.000 
Batu baterai   15 buah 10.000 150.000 
SUBTOTAL (Rp) 2.550.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 





Kaset kosong  16 buah 10.000 160.000 
ATK Seminar 
Peserta 
 50 buah 30.000 1.500.000 
Kertas A4  5 rim 40.000 200.000 
ATK   500.000 500.000 
Sewa Laptop  1 buah 565.000 565.000 
Sewa printer  1 buah 450.000 450.000 
Cartridge tinta 
hitam 
  75.000 75.000 
Cartridge tinta 
warna  
   100.000 100.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.550.000 
 
3. Perjalanan dan Akomondasi 






Pengurusan izin dan 
administrasi fieldwork 











3 orang  x 4 PP x 
50.000  x 4 bulan 
Akomodasi   3 kali 300.000 900.000 
SUBTOTAL (Rp) 3.500.000 
 
4. Lain-lain 
Material  Justifikasi 
Pemakaian 




Internet   4 bulan  100.000 400.000 
Penjilidan dan 
penggandaan proposal  
 16 kali 50.000 800.000 
Kuisioner dan laporan     200.000 
Publikasi jurnal ilmiah     600.000 
Seminar hasil    500.000 


























Lampiran 3Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 









1 Dita Kafaabillah Sastra 
Arab 





2 Zainul Arifin Sastra 
Arab 










Sastra 20 Jam Mengumpulkan 
Buku Penunjang, 
Menyiapkan 
Peralatan 
perlengkapan, 
Analisis Data, 
Pelaporan 
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